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MOTTO 

 

 فَإِنَّ مَعَ الْعُسْرِ یُسْرًا
 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 

(Al Qur’an : Al Insyirah; 6)1  
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ABSTRAK 

CAHYA PURWANDI, 13220031, Layanana Bimbingan Belajar dalam 
Mengatasi Kesulitan Belajar bagi Siswa Kelas VIII MTs Negeri Yogyakarta 1. 
Jurusuan Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta 2017. 

 
Latar belakang penyusunan skripsi ini berdasarkan hasil Daftar Cek Masalah 

yang diisi siswa MTs Negeri Yogyakarta 1 pada awal tahun ajaran menunjukan hasil 
yang tinggi mengenai kesulitan belajar. 

 
Sedangkan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendiskripsikan 

bentuk-bentuk kesulitan belajar dan bantuan yang dilakukan guru bimbingan dan 
konseling dalam mengatasi kesulitan belajar bagi siswa kelas VIII pada tahun ajaran 
2016/2017 di MTs Negeri Yogyakarta 1. 

 
Penelitian ini merupakan penelitian jenis kualitatif yang dilaksanakan di MTs 

Negeri Yogyakarta 1. Pengumpukan data dengan menggunakan metode observasi, 
wawancara, dan dokumetasi. Subyek penelitian ini adalah Siswa Kelas VIII 
berjumlah 6 dan Guru bimbingan dan konseling. Sedangkan obyek penelitian adalah 
bentuk kesulitan belajar dan bantuan mengatasi kesulitan belajar oleh guru bimbingan 
dan konseling. Analisis data mengggunakan metode deskripsif kualitatif. 

 
Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa bentuk-bentuk kesulitan belajar siswa 

MTsN Yogyakarat 1 yaitu kurang minat pada studi tertentu, bentrok dengan guru, 
kurang usaha dalam memahami mata pelajaran dan waktu belajar. Sedangkan 
langkah-langkah layanan yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling dalam 
mengatasi kesulitan belajar siswa kelas VIII di MTsN Yogyakarta 1adalah: Pertama, 
layanan bimbingan individu : 1) Identifikasi Siswa, 2) Mengatur Waktu, 3) 
Mempersiapkan tempat, 4) membahas permasalahan, 5) Hasil yang dicapai. Kedua, 
bimbingan kelompok : 1) Pembentukan kelompok, 2) Tahap permulaan, 3) Tahap 
transisi, 4) Tahap kegiatan, 5) Tahap akhir, 6) Tahap tindak lanjut. 

 

Kata Kunci : Layanan Bimbingan belajar dan Kesulitan Belajar. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan judul 

Skripsi yang berjudul “Layanan Bimbingan Belajar Dalam Mengatasi 

Kesulitan Belajar Siswa Kelas VIII MTs Negeri Yogyakarta 1”, supaya 

tidak terjadi kesalah pahaman dalam memahami judul tersebut, maka 

peneliti perlu memberikan penegasan kata dalam judul tersebut : 

1. Layanan Bimbingan Belajar 

Layanan bimbingan belajar adalah bantuan yang diberikan kepada 

individu dalam memecahkan masalah kesulitan belajar, baik di sekolah 

maupun di luar sekolah agar individu dapat menyesuaikan diri dalam 

situasasi belajar dengan baik.2 Layanan bimbingan belajar yang 

dimaksud adalah tindakan atau usaha dalam melakukan proses 

pemberian bantuan terhadapat siswa yang mengalami kesulitan belajar. 

2. Kesulitan Belajar 

Kesulitan belajar adalah suatu kondisi dalam proses belajar yang 

ditandai adanya hambatan-hambatan atau gangguan tertentu untuk 

mencapai hasil belajar.3 Gangguan tersebut dapat berbentuk Prestasi 

yang rendah, minat belajar yang rendah , bentrok dengan guru, 

membolos, melanggar tatatertib, pendiam, sering terlambat, 

bertengkar, canggung, kurang bergaul dan lainya. Berdasarkan 

pengertian pengertian tersebut, yang dimaksud kesulitan belajar disini 

                                                
2 Tohirim, Bimbingan dann konseling di sekolah dan madrasah Berbasi Intregrasi, 

(Jakarta: PT raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 129. 

3Mulyadi, Diagnosa Kesulitan Belajar, (Yogyakarta: Nura Literasi, 2010, hlm. 06. 
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adalah hambatan-hambatan belajar dalam bentuk minat rendah, kurang 

usaha, bentrok dengan guru dan waktu belajar. 

3. Siswa MTs Negeri Yoyakarta 1 

Sedangkan siswa yang dimaksud di sini adalah para siswa yang 

duduk dikelas VIII, karena berdasarkan hasil analisis Daftar Cek 

Masalah pada awal tahun ajaran 2016/2017, menunjukan tingginya 

tingkat masalah kesulitan belajar di sekolah MTs Negeri Yogyakarta 

1.4 MTs Negeri Yogyakarta 1 adalah sebuah lembaga pendidikan 

madrasaah tsanawiyah yang setingkat dengan sekolah menengah 

pertama yang memiliki latar belakang keagamaan (Islam) dan berada 

dibawah naungan kementrian Agama Republik Indonesia yang 

beralamat di Mendungan Giwangan Umbulharjo UH VII/566 

Yogyakarta Kode Pos 55163. 

Berdasarkan penegasan tersebut, maka yang dimaksud secara 

keseluruhan dengan judul Layanan Bimbingan Belajar dalam 

Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa MTs Negeri Yogyakarta 1” adalah 

suatu penelitain tentang layanan bimbingan belajar dalam memecahkan 

berbagai masalah kesulitan belajar yang berdampak serius pada 

kemampuan siswa dalam menerima perlajaran yaitu siswa yang duduk 

di kelas VIII pada tahun ajaran 2016/2017 di MTs Negeri Yogyakarta 

1. 

 

                                                
4Daftar Cek Masalah, Dokumtasi PPL Bimbingan dan konseling Islam di MTsN 

Yogyakart II tahun ajaran 2016/2017. 
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B. Latar Belakang Masalah 

Siswa mempunyai peran yang penting dalam pemangunan bangsa 

dan negara. Karena siswa merupakan generasi penerus yang diharapkan 

dapat membangun dan berkarya bagi negara. Anak-anak yang terdidik, 

disiplin, dan berkualitas secara intelektual, mental dan spiritual akan 

mampu berkompeten dalam menjalankan roda kehidupan berbangsa dan 

bernegara, sehingga kelangsungan dan martabat bangsa dapat bejalan. 

Kemampuan manusia untuk belajar adalah ciri penting yang 

membedakan manusia dengan makhluk lainnya. Kemampuan siswa 

untuk belajar secara terus menerus memberikan sumbangan 

pengembangan pembangunan bagi negara melalui ranah pendidikan. 

Namun demikian banyak sekali masalah yang berkaitan dengan kesulitan 

belajar yang dialami oleh siswa. Permasalahan tersebut dapat ditandai 

dengan adanya menurunnya prestasi belajar, siswa tidak belajar pada 

semestinya dan susah dalam menagkap pelajaran. 

Kesulitan belajar siswa ditunjukan dengan adanya hambatan-

hambatan tertentu untuk mencapai hasil belajar yang dapat bersifat 

psikologis, sosiologis maupun fisiologis. Sehingga hal tersebut dapat 

menyebabkan prestasi belajar siswa yang dicapainya berada dibawah 

hasil semestinya. Jenis dan tingkat kesulitan belajar tidak sama karena 

perbedaan latar belakang setiap siswa. 

Latar belakang belajar siswa disebabkan karena adanya dua faktor 

yang mempengaruhinya. Faktor yang pertama yang berasal dari dalam 
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diri siswa atau biologis yang berhubungan dengan jasmani siswa. Selain 

itu dipengaruhi oleh psikologis yaitu yang berhubungan dengan 

intelengensi, minat, bakat dan emosi.5 Yang kedua dipengaruhi oleh 

faktor dari luar diri siswa yaitu lingkungan keluarga seperti pendidikan 

orang tua, suasana rumah dan keadaan ekonomi orang tau. Selain itu 

dipengaruhi oleh lingkungan sekolah seperti guru, sarana dan prasarana, 

jam belajar, kurikulum dan lain-lain. 

Untuk mengatasi kesulitan belajar yang dialami oleh siswa 

diperlukannya kerjasama yang baik antara manajeman/supervisi, 

pembelajaran, dan bimbingan dan konseling yang merupakan tiga pilar 

pendidikan. Apabila misi sekolah adalah menyediakan pelayanan yang 

luas untuk secara efektif membentuk siswa mencapai tujuan-tujuan 

perkembangan dan mengatasi pemasalahannya, maka segenap kegiatan 

dan kemudahan yang diselengarakan sekolah perlu diarahkan kesana. 

Disinilah dirasakan perlunya pelayanan bimbingan dan konseling 

disamping kegiatan pengajaran. Dalam tugas pelayanan yang luas, 

bimbingan dan konseling di sekolah adalah pelayanan untuk semua siswa 

yang mengacu pada keseluruhan perkembangan mereka, yang meliputi 

ketiga dimensi kemanusiannya dalam rangka mewujudkan manusia 

seutuhnya.6 

Pelayanan bimbingan dan konseling sekolah di indonesia 

sebenarnya telah dirintis sejak tahun 1060-an. Mulai tahun 1975 

                                                
5Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Jakarata: Rineka Cipta, 1991), hlm.284-285 
6Prayitno dan Eman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2009), hlm. 29. 
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pelayanan bimbingan dan konseling telah secara resmi memasuki 

sekolah-sekolah, yaitu dengan dicantumkannya pelayanan tersebut pada 

kurikulum 2017 yang berlaku di sekolah-sekolah seluruh indonesia, pada 

jenjang SD, SLTP, dan SLTP. Pada kurikulum 1984 keberadaaan 

bimbingan dan konseling lebih dimantapkan lagi.7 Dengan adanya 

bimbingan dan konseling di sekolah, tentunya akan berdampak positif 

untuk siswa dalam penyelesaian pemasalahan yang sedang dialami siswa 

tesebut dan terhadap guru. 

Berdasarkan asseemen Daftar Cek Masalah yang dilakukan guru 

bimbingan dan konseling MTs Negeri Yogyakarta 1 pada awal tahun 

ajaran 2016/2017, menunjukan hasil yang tinggi mengenai masalah 

kebiasaan belajar. Hal terjadi pada hampir seluruh siswa yang duduk 

dikelas VIII dengan nilai presentasi 70 %.8 Dengan hasil demikian dapat 

dilihat masih banyaknya siswa yang mengalami hambatan-hambatan 

belajar yang membuat siswa menjadi kesulitan dalam belajar. 

Kesulitan belajar dapat diartikan kondisi tertentu dalam proses 

belajar yang ditandai adanya hambatan dalam kegiatan mencapai tujuan. 

Sehingga peran guru bimbingan dan konseling dalam membatu siswa 

untuk mencapai tujuan belajar sangat diperlukan yaitu dengan berbagai 

metode layanan yang dipilihnya. Salah satunya dengan layanan 

bimbingan belajar untuk membantu siswa dalam mengatasi hambatan-

hambatan belajar. Layanan bimbingan belajar adalah suatu bantuan dari 

                                                
7Ibid., hlm. 30. 
8Dokumetasi Hasil Daftar Cek Masalah kelas VIII MTs Negeri Yogyakarta 1 pada tahun 

ajaran 2016/2017. 
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pembimbing kepada terbimbing (anak) dalam menghadapi masalah 

belajar dan memecahkan masalah-masalah belajar.9 Karena belajar 

merupakan kegiatan inti dalam proses pendidikan. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penegasan judul dan latar belakang masalah diatas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Apa bentuk-bentuk kesulitan belajar yang dialami oleh siswa kelas 

VIII tahun ajaran 2016/2017 di MTsN yogyakarta 1? 

2. Bagaimana langkah-langkah layanan yang dilakukan oleh guru 

bimbingan dan konseling dalam mengatasi kesulitan belajar siswa 

kelas VIII pada tahun ajaran 2016/2017 di MTsN Yogyakarta 1? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut : 

1. Mengetahui bentuk-bentuk kesulitan belajar yang dialami oleh siswa 

kelas VIII tahun ajaran 2016/2017 di MTsN Yogyakarta 1. 

2. Untuk mengetahui langkah-langkah layanan yang dilakukan oleh guru 

bimbingan dan konseling dalam mengatasi kesulitan belajar bagi siswa 

kelas VIII pada tahun ajaran 2016/2017 di MTsN Yohyakarta 1. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan menambah ilmu pengetahuan 

di bidang bimbingan dan konseling Islam khususnya layanan 

bimbingan dan konseling dalam mengatasi kesulitan belajar siswa. 

                                                
9Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi), 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), hlm.130. 
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2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

bagi MTsN Yogyakarta 1 khususnya bagi guru bimbingan dan 

konseling dibidang bimbingan belajar dalam mengatasi kesulitan 

belajar siswa. 

F. Tinjauan Pustaka 

Peneliti memang sudah banyak yang meneliti tentang kesulitan belajar, 

tetapi sampai saat ini peneliti belum menemukan karya ilmiah berbentuk 

skripsi yang membahas tentang “Layanan Bimbingan Belajar dalam 

Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa di MTsN Yogyakarta II”, namun 

peneliti menemukan beberapa skripsi yang relevan dengan penelitian yang 

peneliti lakukan, antara lain : 

1. Dalam skripsi yang disusun oleh Oktafiana Dewi Kusuma yang 

berjudul : Layanan konseling individu dalam mengatasi kesulitan 

belajar siswa di MAN Yogyakarta III membahas tentang pelaksanaan 

pelayanan konseling individu dalam mengatasi siswa yang mengalami 

kesulitan belaja dari tahap perencanaan, pelaksanaan , evaluasi, analisi 

hasil evaluasi, tindak lanjut dan laporan yang dilaksankan oleh Guru 

bimbingan dan konseling dalam mengatasi kesulitan belajar siswa. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa proses pelaksanaan konseling 

individu berhasil mengtasi kesulitan belajar siswa, hal tersebut terbukti 

dari terpenuhinnya indikator pelaksanaan konseling individual.10 

Sedangkan skripsi yang diangkat oleh peneliti yaitu bentuk-bentuk 

                                                
10Oktafiana Dewi Kusuma, Layanan Konseling Individu dalam mengatasi Kesulitan 

Belajar di MAN Yogyakarta II, (Yogyakarta : Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan 
Kalijaga, 2015) 
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kesulitan belajar dan langkah-langkah layanan yang dilakukan oleh 

guru bimbingan dan konseling dalam mengatasi kesulitan belajar bagi 

siswa kelas VIII pada tahun ajaran 2016/2017 di MTsN Yogyakarta 1. 

2. Dalam skripsi yang disusun oleh Muhammad Riza Haefany, yang 

berjudul Layanan Bimbingan Belajar Sebagai Upaya Meningkatkan 

Kemampuan Belajar Siswa Tunagrahita di SLB Negeri 2 Yogyakarta. 

Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan dan hasil layanan 

bimbingan belajar oleh guru bimbingan dan konseling terhadap 

kemandirian belajar siswa Tunagrahita di SLB Negeri 2 Yogyakarta. 

Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa pelaksanaan layanan 

bimbingan belajar bagi siswa Tunagrahita di SLB Negeri 2 Yogyakarta 

melalui beberapa tahap yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Dalam metode observasi peneliti melakukan pengumpulan data secara 

sistematis dan sengaja, yang dilakukan melalui pengamatan dan 

pencatatan gejala-gejala yang diselidiki. Hasil penelitian menunjukan 

adanya layanan bimbingan soft skill, layanan bimbingan keagamaan 

dan layanan bimbingan prestasi.11 Sedangkan skripsi yang diangkat 

oleh peneliti yaitu bentuk-bentuk kesulitan belajar dan langkah-

langkah layanan yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling 

dalam mengatasi kesulitan belajar bagi siswa kelas VIII pada tahun 

ajaran 2016/2017 di MTsN Yogyakarta 1. 

                                                
11 Muhammad Riza Haefany, Layanan Bimbingan Belajar Sebagai Upaya Meningkatkan 

Kemampuan Belajar Siswa Runagrhita di SLB Negeri 2 Yogyakarta, Skripsi, jurusan Bimbingan 
dan Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015 
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3. Dalam  skripsi  yang  disusun  oleh  Sapta  Adi  Putra  yang  berjudul  :  

Usaha-Usaha Guru Bimbingan dan Konseling Dalam Membina Siswa 

Yang Mengalami Kesulitan Belajar PAI (Studi Kasus di SMU 

Muhammadiyah 1 Klaten Tahun Ajaran 2009/2010). Dalam skripsi ini 

penyusun menjelaskan adanya siswa yang naik kelas bersyarat karena 

nilai PAI di bawah KKM. Sedangkan tujuan penyusuun ingin 

mengetahui faktor-faktor yang mempengarui kesulitan belajar PAI. 

Serta usaha-usaha yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling 

dalam membina siswa yang mengalami kesulitan belajar. Hasil 

penelitian yang diperoleh adalah berhasilnya usaha guru bimbingan 

dan konseling dalam mengatasi kesulitan belajar PAI dengan semakin 

bertambahnya pengetahuna mengenai PAI. Yaitu tentang baca tulis 

AL-Qur’an, pemahaman tajwid, bacaan dalam shola fardu dan sholat 

sunnah, serta doa-doa setelah sholat.12 Sedangkan skripsi yang 

diangkat oleh peneliti yaitu bentuk-bentuk kesulitan belajar dan 

langkah-langkah layanan yang dilakukan oleh guru bimbingan dan 

konseling dalam mengatasi kesulitan belajar bagi siswa kelas VIII pada 

tahun ajaran 2016/2017 di MTsN Yogyakarta 1. 

4. Dalam skripsi yang disususn oleh Mardina yang berjudul : Fungsi 

Bimbingan dan Konseling Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa 

di MTsN Surakarta 1 Tahun Ajaran 2007/2008. Penelitian ini dilihat 

dari segi tempat termasuk penelitian lapangan yaitu penelitian yang 

                                                
12Sapta adi Putra, Usaha-usaha Guru Bimbingan dan Koseling dalam membina Siswa 

yang mengalami Kesulitan Belajar PAI (studi Kasus di SMA Muhammadiyah 1 Klaten Tahun 
pelajaran 2009/2010). (Yogyakarta : Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2009). 
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dilakukan secara langsung untuk memaparkan kondisi dan aktifitas 

yang ada. Metode yang digunakan adalah metode wawancara , 

dokumetasi, dan observasi. Sedangkan analisis data uang digunakan 

adalah metode deskriptif-kualitati yaitu data digambarkan dengan kata-

kata atau kalimat yang dipsiah-pisahkan menurut kategori untuk 

memperoleh kesimpulan. Dari hasil penelitian dan analisis data serta 

kesimpulan didapatkan bahwa kesulitan belajar yang dialami siswa 

MTsN Surakarta 1 adalah kesulitan belajar pada pelajaran bahasa 

inggris, bahasa arab, dan matematika.  Sedangkan fungsi bimbingan 

dan konseling dalam mengatasi kesulitan belajar siswanya sudah 

berjalan dengan tujuan yang diharapkan yaitu ditandai dengan 

terkuranginya kesulitan belajar yang dialami mereka.13 Sedangkan 

skripsi yang diangkat oleh peneliti yaitu bentuk-bentuk kesulitan 

belajar dan langkah-langkah layanan yang dilakukan oleh guru 

bimbingan dan konseling dalam mengatasi kesulitan belajar bagi siswa 

kelas VIII pada tahun ajaran 2016/2017 di MTsN Yogyakarta 1. 

5. Dalam skripsi yang disusun olej Mahmudah yang berjudul : Peran 

Bimbingan dan Konseling dalam Menangani Siswa yang Mengalami 

Kesulitan Belajar di MAN Yogyakarat III. Ini merupakan peneliian 

lapangan (Field Research) yang dilaksankan di MAN Yogyakarta III. 

Tujuan dari penelitian ini ingin mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi kesulitan belajar pada siswa XI di MAN Yogyakarta III 

                                                
13Mardiman, Peran Bimbingan dan Konseling Dalam Menangani Siswa yang Mengalami 

Kesulitan Belajar Pada Kelas XI di MAN Yogyakarta III, (Yogyakarta : Fakultas Tarbiyah UIN 
Sunan Kalijaga, 2010). 
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dan peran guru bimbingan dan konseling dalam menangani siswa yang 

mengalami kesulitan belajar. Hasil penelitian ini adalah adanya 

peningkatan terhadap peran guru bimbingan dan konseling dalam 

membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar berupa 

memberikan bimbingan belajar, layanan dan kegiatan pendukung. 

Sedangkan faktor-faktor yang mempengarui kesulitan belajar siswa 

berupa tidak memiliki buku pelajaran , dukungan orang tua kurang, 

cara mengajar guru monoton, situasi kelas kurang kondusif, tidak 

adanya minat untuk belajar, tidak menargetkan hasil belajar, tidak aktif 

dalam bertanya, pelajaran sulit dan malas bertanya.14 Sedangkan 

skripsi yang diangkat oleh peneliti yaitu bentuk-bentuk kesulitan 

belajar dan langkah-langkah layanan yang dilakukan oleh guru 

bimbingan dan konseling dalam mengatasi kesulitan belajar bagi siswa 

kelas VIII pada tahun ajaran 2016/2017 di MTsN Yogyakarta 1. 

Dari hasil tinjuan pustaka di atas dapat disimpulkan adanya perbedaan 

pambahasan dengan penelitian yang dilakukan peneliti. Yaitu pertama, 

pada tinjuan pustakan ini adanya persamaan permasalahan yaitu kesulitan 

belajar. Tetapi adanya perbedaan layanan yang digunakan yaitu konseling 

inidividu, selain itu perbedaan tempat penelitian dengan yang dilakuan 

peneliti. Kedua, adanya persamaan yaitu menggunakan bantuan layanan 

bimbingan belajar tetapi adanya perbedaan objek yaitu kemadirian belajar 

siswa dan tempat penelitian dengan yang dilakukan peneliti. Ketiga, pada 

                                                
14Mahmudah, Peran Bimbingan dan Konseling Dalam Menangani Siswa yang 

mengalami Kesulitan Balajar Kelas XI di MAN Yogyakarta III, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah 
UIN Sunan Kalijaga, 2010) 
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tinjuan pustaka adanya perbedaan konsentrasi pada kesuilitan belajar yaitu 

mata pelajaran PAI. Selain itu penelitian ini merupakan studi kasus. 

Keempat, pada tinjuan pustaka ini, penelitian mengarah fungsi guru 

bimbingan dan konseling dalam mengatasi kesulitan belajar bukan bentuk 

dan cara mengatasinya. Selain itu adanya perbdaaan tempat penelitian. 

kelima, sedangkan pada tinjuan pustaka skripsis Mahmuda berfokus pada 

faktor dan cara menangani guru bimbingan dan konseling dalam mengatasi 

kesulitan belajar. Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan berfokus 

pada bentuk dan langkah-langkah layanan yang dilakukakn oleh guru 

bimbingan dan konseling dalam menangani kesulitan belajar siswa oleh di 

MTsN Yogyakarta 1. Maka dapat dinyatakan secara tegas bahwa 

penelitian dengan judul “Layanan Bimbingan Belajar Dalam Mengatasi 

Kesulitan Belajar Siswa MTsN Yogyakarta 1” belum ada yang meneliti. 

G. Kerangka Teoeri 

1. Bimbingan dan Konseling  

a. Pengertian Bimbingan dan Konseling 

Bimbingan dan konseling terjemahan dari bahasa inggris 

guidance and counselig. Kata guidance berasal dari kata kerja to 

guide yang berarti memimpin, menunjukan atau membimbing ke 

jalan yang baik.15 Jadi guidance dapat berarti pemberian 

pengarahan atau pemberian petunjuk kepada seorang. Sedangkan 

                                                
15Dewa Ketut, Pengentar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Koseling di Sekolah. 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2008). Hlm. 20. 
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counseling berasal dari kata kerja to cousel yang berarti menasihati 

atau menganjurkan kepada seseorang secara face to face16. 

Menurut teori, bimbingan dan konseling merupakan suatu 

proses bantuan terhadap individu dalam mengarahkan atau 

membantu untuk mengatasi masalah dan melewati masa kritis yang 

dialami seorang sehingga tercapinya tujuan yang diharapkan.17 

b. Tujuan Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah 

Tujuan bimbingan dan konseling sekolah dapat dibagi 

menjadi dua yaitu tujuan umum dan tujuan secara khusus. Tujuan 

umum bimbingan dan koseling sekolah adalah sesuai dengan 

tujuan pendidikan, yaitu sebagaimana dinyatakan dalam undang-

undang sistem pendidikan nasional no. 20 Tahun 2003, yaitu 

terwujudnya manusia indonesia seutuhnya yang cerdas, beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berbudi pekerti 

luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani 

dan rohani, kepribadian mantap dan mandiri serta tanggung jawab 

kemasyarakatan dan kebangsaan.18 

Sedangkan secara khusus bimbingan dan konseling sekolah 

adalah untuk membantu siswa agar dapat tercapai tujuan-tujuan 

perkembangan yang meliputi tiga aspek, yaitu perkembngan aspek 

                                                
16Tim Dosen FIP, Universitas Negeri Yogyakarta, Bimbingan dan Koseling Sekolah 

Menengah, (Yogyakarta: UPP – UNY, 1993), hlm 7. 
17Ibid., hlm 24. 
18Ibid.. hlm. 23. 
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pribadi-sosial, perkembangan aspek belajar dan perkembangan 

aspek karir.19 

c. Empat Bidang Bimbigan Konseling  

1) Bimbingan Pribadi 

Bimbingan pribadi adalah layanan bimbingan yang 

diberikan kepada siswa untuk menemukan dan 

mengembangkan diri pribadinya sehingga menjadi pribadi 

yang mantap dan mandiri serta mampu mengoptimalkan 

potensi yang dimiliki. 

2) Bimbingan Sosial 

Bimbingan sosial adalah layanan bimbingan yang 

diberikan kepada siswa untuk mengenal lingkunganya 

sehingga mampu bersosialisasi dengan baik dan menjadi 

pribadi yang bertanggung jawab. 

3) Bimbingan Belajar  

Bimbingan belajar adalah layanan bimbingan yang 

diberikan kepada siswa untuk dapat mebentuk kebiasaan 

belajar yang baik,mengembangkan rasa ingin tahu dan 

menumbuhkan motivasi untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan. 

4) Bimbingan Karir 

Bimbingan karir adalah layanan bimbingan yang 

diberikan kepada siswa untuk dapat merencanakan 
                                                

19Abror Sodik, Manajemen Bimbingan dan Koseling, (Yogyakarta, 2016). Hlm. 10. 
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danmengembagkan masa depannya berkaitan dunia 

pendidikan maupun dunia karir.20 

2. Bimbingan Belajar 

a. Pengertian Bimbingan Belajar 

Bimbingan belajar adalah suatu proses bantuan dalam hal 

menemukan cara belajar yang tepat, dalam program studi yang 

sesuai, dan dalam mengatasi kesukaran-kesukaran yang timbul 

berkaitan dengan tuntunan belajar disuatu intitusi atau lembaga 

pendidikan.21 

Dari definisi diatas dapat diambil beberapa prinsip sebagai 

berikut : 

1) Bimbingan belajar merupakan proses yang berkesinambungan, 

sehingga bantuan tersebut diberikan secara sistematis, 

berencana, terus menerus dan berarah pada tujuan tertentu. 

Dengan demikian kegiatan bimbingan bukan merupakan 

kegiatan yang dilakukan secara kebetulan, insidentas, sewaktu-

waktu, tidak sengaja atau kegiatan yang asal-asal. 

2) Bimbingan belajar merupakan proses membantu individu atau 

siswa dalam memecahkan masalah-masalah dalam belajar. 

Dengan menggunakan kata membantu berarti kegiatan 

bimbingan tidak adanya unsur paksaan. 

                                                
20Ibid.. hlm. 90. 
21Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Koseling di 

Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hlm.56. 
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3) Bimbingan belajar merupakan bantuan yang diberikan kepada 

setiap individu yang memerlukan didalam proses 

perkembngan. Hal ini mengandung arti kegiatan bimbingan 

belajar memberikan bantuan kepada setiap individu atau siswa 

dilingkungan sekolah atau luar sekolah. 

4) Bahwa bantuan dalam kegiatan bimbingan belajar bertujuan 

agar individu dapat mengembangkan dirinya secara optimal 

sesuai dengan potensi yang dimilikinnya. Dengan demikian 

bimbingan berusaha membantu agar setiap individu dapat 

mengembangkan potensinya secara optimal dengan sebaik-

baiknya sehingga individu tersebut dapat memahami dirinya, 

menerima dirinya, mengarahkan dirinya dan mewujudkan 

sesuai dengan potensi yang dimiliknnya sehingga tercapai 

proses belajar yang baik dan efektif. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa bimbingan belajar 

adalah suatu pelayanan berupa pemberian bantuan dari 

pembimbing kepada terbimbing atau individu dalam menghadapi 

dan memecahkan masalah-masalah kebiasanaan belajar.22 

b. Aspek-aspek Bimbingan Belajar. 

Setiap anak dalam kehidupan baik sebagai pribadi maupun 

sebagai anggota masyarakat memliki masalah. Masalah anak di 

sekolah ada yang disebakan oleh kondisi diri siswa sendiri ataupun 

dari kondisis dari luar siswa. Oleh karena itu ada beberapa aspek-
                                                

22Hallen A, Bimbingan Dan Koseling, (Jakarta: Ciputat Pres, 2002), hlm. 3-4. 



17 

aspek masalah belajar yang memerlukan bimbingan belajar sebagai 

berikut :23 

1) Keterlambatan akademik, yaitu keadanaan siswa yang 

diperkirakan memiliki intelegensi yang cukup tinggi, tetapi 

tidak dapat memanfaatkan secara optimal. 

2) Ketercepatan dalam belajar, yaitu keadanaan yang memiliki 

bakat akademik yang cukup tinggi, tetapi masih memerlukan 

tugas-tugas khusus untuk memenuhi kebutuhan belajarnya. 

3) Sangat lambat dalam belajar, yaitu keadanaan anak yang 

memiliki bakat akademik yang kurang memadai dan perlu 

mempertingbangkan untuk mendapatkan pendidikan 

4) Kurang motivasi dalam belajar, yaitu keadaan anak yang 

kurang bersemangat dan malas dalam belajar. 

5) Bersifat dan berkebiasaan buruk dalam belajar, yaitu keadaan 

siswa yang suka menunda tugas-tugas yang diberikan seorang 

guru, tidak mau bertanya untuk hal-hal tidak diketahuai dan 

sebagainnya 

c. Tujuan bimbingan belajar 

Tujuan bimbingan belajar yang berkaitan dengan aspek 

akademik adalah sebagai berikut :24 

1) Memiliki sikap dan kebiasaan belajar yang positif 

2) Memiliki motif yang tinggi untuk belajar sepanjang hayat. 

                                                
23Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, Jakarta:Rineka 

Cipta, 2004), hlm. 280. 
24Ibid., hlm. 15. 
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3) Memiliki keterampilan atau teknik untuk menetapkan tujuan 

dan perencanaan pendidikan. 

4) Memiliki kesiapan mental dan kemampuan menghadapi ujian. 

3. Bentuk-Bentuk Kesulitan Belajar 

a. Pengertian Kesulitan Belajar 

Kesulitan belajar adalah hambatan gangguan belajar pada 

anak dan remaja yang ditandai adanya kesenjangan yang signifikan 

antar taraf intelengensi dan kemampuan akademik yang seharusnya 

dicapai.25 

Dalam definisi lain dikatakan bahwa kesulitan belajar 

adalah suatu kondisi di mana anak didik tidak dapat belajar secara 

wajar, di sebabkan adanya ancaman, hambatan gangguan dalam 

belajar.26 

Selain definisi di atas kesulitan belajar siswa mencangkup 

pengertian yang lebih luas, diantaranya : 

1) Learning dirsorder atau kekacuan belajar 

Learning disorder atau kekacuan belajar adalah keadaan 

proses belajar seseorang terganggu karena timbulkanya resepon 

yeng bertentangan. Pada dasarnya, yang mengalami belajar 

potensi dasarnya tidak dirugikan, akan tetapi belajarnya 

terhambat oleh adanya respon-respon yang bertentangan, 

                                                
25Ridwan Idris, Jurnal Ilmiah “Mengatasi Kesulitan Belajar”, Lentera Pendidikan, Vol. 

12:2 (Desember, 2009), hlm. 155. 
26Syaiul Bahril Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka cipta, 1999), hlm. 235. 
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sehingga hasil belajar yang dicapainya rendah dari potensi yang 

dimilikinya. 

2) Learining Disfunction 

Learning Disfunction merupakan gejala dimana proses 

belajar yang dilakukan siswa tidak berfungsi dengan baik, 

meskipun siswa tersebut tidak menunjukan adanya 

subnormalitas mental atau gangguan psikologis lainnya. 

3) Under Achiver 

Under Achiver mengacu pada siswa yang sesungguhnya 

memiliki tingkat potensi intekeltual yang tergolong diatas 

normal, tetapi prestasi belajarnya tergolong rendah. 

4) Slow Learner 

Slow Learner atau lambat belajar adalah siswa yang 

mengalami lambat dalam proses belajar, sehingga ia 

membutuhkan waktu yang lebih lama dibandingkan 

sekelompok siswa lain yang memiliki taraf potensi intelektual 

yang sama. 

5) Learning Disabilities 

Learning disabilities atau ketidak kemampuan belajar 

mengacu pada gejala siswa yang tidak mampu belajar atau 

menghindari belajar sehingga hasil belajar dibawah 

kemampuan intelektualnya. 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahawa kesulitan 

belajar adalah suatu kesulitan yang berdampak serius pada 
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kemampuan siswa dalam menerima pelajarannya. Kesulitan 

tersebut berasal dari luar dan dari dalam diri siswa. 

Dengan demikian perlunya mengetahui gejal-gejala atau 

hambatan belajar yang melatar belakangi, hingga menyebakan 

kesulitan belajar ini bisa terjadi. Sehingga dengan adanya 

pengetahuan tersebut guru, orang tua dan masyarakat dapat 

mengambil tindakan yang efektif. 

b. Bentuk-Bentuk Kesulitan Belajar 

Bentuk-bentuk permasalahan kesulitan belajar yang sering 

dihadapi siswa :27 

1) Pretasi belajar rendah 

2) Kurang berminat pada study tertentu 

3) Bentrok dengn guru 

4) Melanggar tata tertib 

5) Membolos 

6) Terlembat masuk sekolah 

7) Pendiam 

8) Kesulitan alat pelajaran 

9) Bertengkar 

10) Sukar menyesuaikan diri 

11) Pemalu, takut, canggung, kaku, gugup 

12) Menyendiri, kurang bargaul 

                                                
27Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan  dan Konseling, (Jakarta Rineka 

Cipta, 2004)hlm. 58-67. 
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c. Gejala-gejala Kesulitan Belajar 

Kesulitan belajar yang dialami oleh seseorang akan dapat 

mempengaruhi kondisi psikologisnya. Siswa yang mengalami 

kesulitan belajar cenderung mengalami kecemasan, frustasi, 

gangguan emosional, hambatan penyesuaian diri dan gangguan-

gangguan psikologis yang lain.28 

Beberapa gejala indikator adanya kesulitan belajar anak 

didik dapat dilihat dari petunjuk-petunjuk berikut:29 

1) Menunjukan prestasi belajar yang rendah, di bawah rata-

rata nilai  yang  dicapai kelompok anak didik di kelas.  

2) Hasil belajar yang dicapai tidak seimbang dengan usaha 

yang dilakukan. Padahal anak didik sudah berusaha 

belajar dengan keras, tetapi nilainya selalu rendah. 

3) Siswa lambat dalam mengerjakan tugas-tugas belajar. Ia 

selalu tertinggal dengan kawan-kawannya dalam segala 

hal.  Misalnya  mengerjakan  soal  dalam waktu  lama baru  

selesai, dalam mengerjakan tugas-tugas selalu menunda 

waktu. 

4) Menunjukan sikap yang tidak wajar, seperti acuh tak 

acuh, menentang, berpura-pura dan seterusnya. 

                                                
28Mulyadi, Diagnosis Kesulitan Belajardan Bimbingan Terhadap Kesulitan Belajar 

Khusus (Yogyakarta: Nuha Litera, 2010), hlm.25. 
29Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, hlm. 246-247 
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5) Menunjukan perilaku yang berkelainan, seperti 

membolos, datang terlambat, tidak mengerjakan 

pekerjaan rumah, mengganggu didalam dan diluar kelas. 

6) Menunjukan gejala emosinal yang tidak wajar, seperti 

pemurung mudah tersinggung, pemarah dan kurang 

gembira menghadapi sesuatu. 

d. Bentuk-Bentuk Bimbingan Belajar 

 Bentuk bimbingan belajar kepada para siswa adalah 

menyesuaikan dengan masalah belajar yang terjadi dan dihadapi 

oleh siswa. Dengan melihat spesifikasi masalah yang dihadapi oleh 

siswa, guru pembmbing  dapat merumuskan program metode 

bimbingan belajar kepada para siswa. 

Beberapa bentuk bimbingan belajar yang bisa diberikan 

kepada siswa di sekolah dan madrasah adalah sebagai berikut :  

Pertama orientasi kepada para siswa (khususnya siswa 

baru) tentang tujuan institusional (tujuan sekolah dan madrasah), 

isi kurikulum pembelajaran, struktur organisasi sekolah dan 

madrasah. 

Kedua penyadaran kembali secara berkala tentang cara 

belajar yang tepat selama mengikuti pelajran di sekolah dan 

madrasah maupun di rumah baik secara individual maupun 

kelompok. 

Ketiga bantuan dalam memilih jurusan atau program studi 

yang sesuai, memilih kegiatan-kegiatan non akademik yang 
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menunjang usaha belajar dan memilih program studi lajutan untuk 

tingkat pendidikan yang lebih tinggi. Bantuan ini juga mencangkup 

penyebaran informasi (layanan informasi) tentang program studi 

yang tersedia pada jenjang pendidikan tertentu. 

Keempat pengumpulan data siswa (layanan pengumpulan 

data) yang berkenaan dengan kemampuan intelektual, bakat 

khusus, arah minat, cita-cita hidup, pada program-program studi 

atau jurusan tertentu, dan lain sebagainya. 

Kelima bantuan dalam mengatasi kesulitan-kesulitan 

belajar seperti kurang mampu menyusun dan mentaati jadwal 

belajar di rumah, kurang siap menghadapi ulangan atau ujian, 

kurang dapat berkonsentrasi, kurang menguaasai cara belajar yang 

tepat di berbagai mata pelajaran, menghaapi keadaan di rumah 

yang mempersulit cara belajar secaara rutin, dan lain sebgainya.  

Keenam, bantuan dalam hal membentuk kelompok-

kelompok belajar dan mengatur kegiatan-kegiatan belajar 

kelompok supaya berjalan secara efektif dan efisien.30 

4. Cara Mengatasi Kesulitan Belajar 

a. Langkah-langkah Pelaksanaan Layanan Bimbingan Belajar 

Strategi lain untuk meluncurkan layanan dasar adalah 

bimbingan belajar. Layanan Bimbingan belajar dimaksudkan untuk 

mencegah berkembangnya masalah atau kesulitan belajar pada diri 

                                                
30Ibid., hlm. 131-132. 
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siswa. Isi kegiatan layanan bimbingan belajar terdiri atas 

penyampaian informasi yang berkenaan dengan masalah belajar. 

Pelaksanaan layanan bimbingan memerlukan persiapan dan 

praktik persiapan  pelaksanaan kegiatan yang memadai, dari 

langkah awal sampai dengan evaluasi dan tindak lanjut. Berikut 

langkah-langkah layanan bimbingan belajar : 

1) Perencanaan kegiatan 

Perencanaan kegiatan bimbingan belajar meliputi penetapan 

materi layanan, tujuan yang ingin dicapai, sasaran kegiatan, 

bahan atau sumber untuk kegiatan bimbingan belajar, rencana 

penilaian, waktu dan tempat. 

2) Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan yang sudah direncanakan kemudaian dilaksanakan 

melalui kegiatan sebagai berikut : 

a) Persiapan menyeluruh meliputi persiapan fisik (tempat dan 

kelengkapannya), persipan bahan, persipan keterampilan 

dan perseipaan administrasi. 

b) Perlaksanaan tahap-tahap kegiatan meliputi : menjelaskan 

kegiatan dan tujuan kegiatan bimbingan belajar, 

menjelaskan cara-cara dan asas-asas bimbingan belajar, 

menjelasakan kegiatan yang akan di tempuh pada tahap 

berikutnya. 

3) Evaluasi kegiatan 
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Penilaian kegiatan bimbingan belajar difokuskan pada 

perkembangan belajar siswa. Penilaian bimbingan belajar dapat 

dilakukan secara tertulis, baik melaui essai, daftar cek, maupun 

daftar isinya sederhana. Secara tertulis siswa diminta 

mengungkapkan kesulitan belajar yang dihadapinya, minat dan 

sikap belajar terhadap pelajaran yang disukai maupun tidak 

disukai. Dan siswa diminta untuk mengemukakan tentang hal-

hal yang paling berharga dan kurang disenangi saat mereka 

mengikuti bimbingan belajar. 

4) Tindak Lanjut 

Hasil kegiatan belajar perlu dianalisi untuk mengetahui 

lebih lanjut perkembangan kemajuan siswa. Perlu dikaji apakah 

hasil pembahasan atau pemecahana masalah yang telah 

dilakukan setuntas mungkin, atau masih ada aspek-aspek  yang 

belum dijangkau dalam pembahasan itu. 

Dalam analisi tersebut adalah analisi tetang kemungkinan 

dilajutkan pembahasan topik adanya masalah yang telah 

dibahas sebelumnya. Usaha tindak lanjut mengikuti arah hasil 

tindak lanjut. Tindak lanjut dapat dilakukan melalui bimbingan 

belajar  selanjutnya atau kegiatan yang sudah memadai dan  

selesai sehingga upaya tindak lanjut secara tersendiri dianggap 

tidak diperlukan.31 

                                                
31Mamat Supriatna, Bimbingan dan Koseling Berbasis Kompetensi, (Jakarta: Rajawali 

Pres, 2011), hlm. 98-100. 
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b. Metode Layanan Bimbingan Belajar 

Metode Layanan bimbingan belajar adalah cara-cara tertentu 

yang digunakan dalam proses bimbingan belajar untuk mencapai 

tujuan. Untuk mencegah dan mengatasi berbagai macam 

permasalahan dalam belajar, dapat dilakukan dengan menggunakan 

layanan bimbingan belajar. Secara umum ada dua layanan 

bimbingan belajar. 

1) Layanan Bimbingan Kelompok 

Cara ini digunakan untuk membantu siswa melalui 

kegiatan kelompok. Masalah yang dapat dipecahkan bisa 

bersifat kelompok, yaitu yang dirasakan bersama oleh 

kelompok atau individu sebagai anggota kelompok. Ada 

beberapa jenis bimbingan  bimbingan kelompok yang bisa 

diterapkan dalam pelayanan bimbingan kelompok antar lain: 

a) Home Room Program, yaitu kegiatan yang dilakukan oleh 

guru bersama murid di dalam ruangan kelas di luar jam 

pelajaran. 

b) Diskusi kelompok, yaitu suatu cara siswa memperoleh 

kesempatan untuk memecahkan masalah secara besama-

sama. 

c) Kegiatan kelompok, merupakan metode yang baik, karena 

kelompok memberikan kesempatan kepada individu (anak) 

untuk berpartisipasi secara baik. Kegiatan ini dapat 

mendorong anak saling membantu sehingga relasi sosial 
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positif dapat dikembangkan dengan baik. Kegiatan 

kelompok yang bisa digunakan oleh anak misalnya belajar 

bersama, bermain bersama, melakukan kebersamaan 

bersama, rekreasi bersama dan piket bersama. 

2) Layanan Bimbingan Individu 

Ada tiga cara bimbingan yang dapat dilakukan: 

a) Bimbingan direktif 

Bimbingan yang menggunakan metode ini, 

adalah prosesnya paling berperan aktif adalah guru 

bimbingan dan konseling. Dalam praktiknya guru 

bimbingan dan konseling berusaha mengarahkan 

siswa sesuai dengan masalahnya. Selain itu guru 

bimbingan dan konseling memberikan saran, anjuran 

dan nasihat kepada siswa.32 Praktik bimbingan dalam 

dunia islam disebut dengan Mau’idzah (tausiah), yaitu 

pemberian nasihat kepada klien yang mengalami 

masalah secara individual.33. Langkah-langkah 

pelaksanaan bimbingan belajar direktif  terdiri dari 

enam macam langkah, yaitu: 

1) Analisa, adalah mengumpulkan data-data dan 

keterangan yang diperlukan untuk memahami 

permasalahan siswa. 

                                                
32Ibid.,hlm. 297 
33Syamu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling, hlm. 79. 
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2) Penyusunan yaitu mengumpulkan data dan 

keterangann yang diperlukan untuk memahami 

permasalahaan siswa.  

3) Diagnosa, yaitu menyusun persoalan yang 

dikemukakan oleh siswa dan sebab-sebab 

terjadinya permasalahan pada diri siswa. 

4) Perkiraan yang dimaksud adalah 

mempertimbangkan perkembangan yang mungkin 

akan terjadi atas permasalahan siswa. 

5) Wawancara atau bimbingan adalah bantuan 

seperti apa yang akan dilakukan antara guru 

bimbingan dan siswa untuk sampai kepada 

pemecahan persoalan siswa. 

6) Follow up, yaitu membantu siswa untuk 

mengatasi kesulitan permasalahan baru maupun 

permasalahan lama muncul kembali dan 

penentuan kadar kemajuan dalam proses 

bimbingan. 

b) Bimbingan Nondirektif 

Bimbingan nondirektif merupakan bimbingan 

yang berpusat kepada siswa. Dalam praktik bimbingan 

nondirektif, guru bimbingan dan konseling hanya 

menampung pembicaraan, dan yang berperan adalah 

klien (siswa). 
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c) Belajar elektif  

Belajar elektif merupakan gabungan dari belajar 

direktif dan nondirektif.34 

c. Bimbingan Belajar Menurut Perspektif Islam 

Hal ini tersirat dalam Firman Allah SWT dan Hadits Nabi Saw. 

Baik secara langsung atau tidak langsung mewajibkan orang untuk 

belajar agar memperoleh ilmu penbgetahuan. 

 

 

Artinya: 

“(Apakah kamu orang-orang musyrik yang lebih beruntung) 
ataukah orang yang beribadah pada waktu malam dengan 
bersujud dan berdiri, karena takut kepada (azab) akhirat dan 
mengharapkan rahmat Tuhannya?Katakanlah, “Apakah 
sama orang-orang yang mengetahui dengan orang yang tidak 
mengetahui?” Sebenarnya hanya orang yang berakal sehat 
yang dapat menerima pelajaran . (Az-Zumar:9).35 
 
Islam memandang umat manusia sebagai makhluk yang 

dilahirkan dalam keadaan kosong, tak berilmu pengetahuan.Akan 

tetapintuhan memberikan potensi yang bersifat jasmani dan rohani 

                                                
34 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah.(Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2007). hlm. 297-301 
35Ibid., hlm. 89. 
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untuk belajar dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi untuk kemaslahatan umat manusia itu sendiri. 

Potensi-potensi tersebut terdapat dalam organ-organ fisio-

psikis manusia yang berfungsi sebagai alat penting untuk 

melakukan kegiatan belajar. Adapun ragam alat fisio-psikis itu, 

seperti yang terungkap dalam beberapa firman Allah, adalah 

sebagai berikut: 

1) Indera penglihatan (mata), yaitu alat fisik yang berguna untuk 

menrima visual. 

2) Indera pendengar (telinga), yaitu alat fisik yang berguna untuk 

menerima informasi verbal. 

3) Akal, yaitu potensi kejiwaan manusia berupa sistem psikis 

yang kompleks untuk menyerap, mengolah, menyimpan dan 

memproduksi kembali item-item informasi dan pengetahuan 

(ranah kognitif).36 

H. Metodologi Penlitian  

1. Jenis Penelitian  

Jenis Penlitian ini merupakan peneltian lapangan. Ditunjukan 

dari segi sifat-sifat data maka termasuk dalam penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah bentuk penelitian sebagai prosedur 

                                                
36Ibid.,hlm. 99-100 
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penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.37 

Penelitian di sini menguraikan gambaran fakta yang terjadi, 

terutama yang berhubungan tentang bentuk-bentuk kesulitan belajar 

dan langkah-langkah layanan oleh guru bimbingan dan konseling 

dalam mengatasi kesulitan belajar bagi siswa kelas VIII pada tahun 

ajaran 2016/2017 di MTsN Yogyakarta 1. 

2. Subyek dan Obyek Penelitian 

a. Subyek Penelitian  

Subyek penelitian merupakan sumber informasi untuk mencari 

data dan masukan-masukan dalam mengungkapkan masalah 

penelitian atau dikenal dengan istilah ”informasi” yaituorang yang 

dimanfaatkan untuk memberi informasi.38 Untuk menentukan 

berapa jumlah responden yang diambil maka peneliti menggunakan 

teknik purpose sampling yaitu pengembalian sampel berdasarkan 

pertimbangan tertentu. Mislanya orang tersebut adalah yang 

dianggap tahu tentang apa yang diharapkan oleh peniliti.39 Dalam 

subyek penelitian yang peneliti maksud adalah orang yang bisa 

menjadi sumber dalam mendapatkan informasi yaitu : 

1) Ibu Yuanita Anis S.Pd, Ibu Tatik S.Pd dan Ibu Dra Nurul 

Hindarti selaku guru bimbingan dan konseling MTsN 

                                                
37Moh. Karisnan, Metode Penelitian Kuantitaif-kualitatif, (Malang : UIN-Maliki 

Pres.2010), hlm. 175. 
38Lexy J.Moeleong, Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hlm.4-5. 
39Sugiono, Metodologi Penelitian : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2008). Hlm. 303-304. 
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Yogyakarta 1karena pengetahuan dan pengalamannya tentang 

layanan bimbingan belajar dalam mengatasi kesulitan belajar. 

2) Perwakilan  siswa  kelas  VIII  MTsN  Yogyakarta  1  tahun  ajaran  

2016/2017 namun hanya diambil 6 siswa karena sebagai berikut 

: 

a) Sudah pernah mengikuti layanan bimbingan belajar dalam 

mengatasi kesulitan belajar oleh guru bimbingan dan 

konseling. 

b) Sudah adanya perubahan setelah mengikuti layanan 

bimbingan belajar. 

c) Sudah mengikuti layanan bimbigan belajar dalam mengatasi 

kesulitan belajar minimal 2 kali. 

Adapun subjek pendukung adalah siswa yang ditentukan 

berdasarkan criteria di atas serta berdasarkan rekomendasi guru 

bimbingan dan konseling dengan jumlah total 6 siswa yaitu Naufal, 

Abib, Devi, Alin, Aulia Dan Fidela 

b. Obyek penelitian 

Obyek penelitian adalah sesuatu yang hendak diteliti dalam 

proses penelitian.40 Objek yang diteliti adalah suatu penelitian 

tentang bentuk-bentuk kesulitan belajar dan langkah-langkah 

layanan oleh guru bimbingan dan konseling dalam mengatasi 

kesulitan belajar bagi siswa kelas VIII pada tahun ajaran 2016/2017 

di MTsN Yogyakarta 1. 
                                                

40Saifudin Azwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 59. 
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3. Alat Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan sebagai bahan untuk 

pembahasan analisi, dalam penulisanan ini digunakan prosedur yaitu 

sebagai berikut :41 

a. Observasi (Jenis Non Partisipisan) 

Metode observasi adalah metode pengumpulam data dengan 

cara mengamati dan mengadakan pencatatan obyek yang diteliti. 

Dalam penelitian ini menggunakan obsevasi non partisipan yaitu 

dimana peneliti tidak di dalam kehidupan orang yang akan 

diobservasi, dan secara terpisah kedudukan selaku pengamat.42 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang berkenaan 

dengan : 

1) Bentuk-bentuk kesulitan belajar yang dialami oleh siswa kelas 

VIII tahun ajaran 2016/2017 di MTsN Yogaykarta 1. 

2) Langkah-langkah layanan  yang dilakukan oleh guru 

bimbingan dan konseling dalam mengatasi kesulitan belajar 

terhadap siswa kelas VIII pada tahun ajaran 2016/2017 di 

MTsN Yogyakarta 1. 

Peneliti melakukan pengumpulan data dari lapangan dengan 

mengamati diantaranya adalah lingkungan sekolah, Keadaan siswa, 

staf khusus bimbingan dan konseling, ligkungan fisik bimbingan 

                                                
41Khusaini nUsman dan Purnama Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 1996), hlm. 96. 
42Anas Sudjiono, Metode Riset dan Bimbingan Skripsi , (Yogyakarta: UD, Rama, 1981), 

hlm.31. 
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dan konseling yang diberikan di MTsN Yogyakarta 1. Peneliti juga 

mencatat secara sistematis segala sesuatu yang berkaitan dengan 

penelitian yang peneliti lakukan seperti latar belakang sekolah, 

kegiatan layanana bimbingan dan konseling MTsN Yogyakarta 1 

khususnya pelayanan dalam bidang bimbingan belajar. 

b. Wawancara  

Metode pengumpulan data dengan wawancara adalah metode 

mendapatkan informasi dengan bertanya kepada responden. 

Dengan metode ini peneliti menggunakan metode bebas terpimpin 

yaitu pertanyaan yang diajukan telah dipersiapkan sebelumnya 

dengan cermat dan lengkap, namun penyampaiannya bebas tanpa 

terikat nomor urut wawancara yang telah digariskan.43 Metode ini 

digunakan untuk memperoleh data-data yang berkenaan dengan : 

1) Bentuk-bentuk kesulitan belajar yang dialami oleh siswa kelas 

VIII tahun ajaran 2016/2017 di MTsN Yogyakarta 1. 

2)  Langkah-langkah layanan yang dilakukan oleh guru 

bimbingan dan konseling dalam mengatasi kesulitan belajar 

terhadap siswa kelas VIII pada tahun ajaran 2016/2017 di 

MTsN Yogyakarta 1. 

3) Hasil yang dicapai oleh guru bimbingan dan konseling dalam 

mengatasi kesulitan belajar bagi ssiwa kelas VIII pada tahun 

ajaran 2016/2017 di MTsN Yogayakarta 1. 

                                                
43Kartini Kartono, Pengentar Metodologi Riset, (Bandung: Mandar Maju, 1990), hlm. 

204. 
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Maka peneliti melakukan wawncara dan Tanya jawab secara 

lisan dengan Ibu Yuarnita, Ibu Tatik dan Ibu nurul selaku guru 

bimbingan dan konseling. Selain itu wawancara peneliti lakukan 

dengan 6 siswa kelas VIII MTsN Yogyakarta I Naufal, Abib, Devi, 

Alin, Aulia Dan Fidela. Disamping berguna untuk menguji 

kebenaran data yang diperoleh dengan metode observasi, juga 

berguna untuk memperoleh keterangan serta data-data mengenai 

penelitian ini.  

c. Dokumentasi  

Metode dokumentasi merupakan metode untuk mencari 

data-data mengenai hal dan variabel yanitu catatan, transkip, 

buku, surat kabar, notulen, rapat, agenda dan sebagainnya.44 

 Metode dokumentasi ini peneliti gunakan untuk 

memperoleh data tertulis mengenai gambaran umum sekolah, leta 

geoggrafis, sejarah berdirinya dan program kerja bimbingan dan 

konseling di MTsN Yogyakarta 1. Peneliti menghimpun 

dokumen-dokumen sekolah antar lain : buku profil sekolah, 

struktur organisasi, arsip program bimbingan dan konseling 

sehingga dapat diperoleh gambaran sekolah secara utuh, terutama 

terkait pelaksanaan program bimbingan dan konseling dalam 

mengatasi kesulitan belajar siswa MTsN Yogyakarta 1.  

 

                                                
44Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitisn Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1997), hlm. 118. 
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4. Metode Analisis Data 

Analisi data yang digunakan oleh peneliti adalah metode 

diskrepstif kualitatif, yaitu setelah ada data yang berkaitan dengan 

peneliti, maka disusun dan diklarifikasi dengan menggunakan data-

data yang diperoleh untuk mengambarkan jawaban dari permaslaah 

yang telah dirumuskan. Adapun langkah-langkah sebagai berikut :45 

a. Pengolahan data  

Merangkum, memilih hal-hal yang pokok, mengfokuskan 

pada hal-hal yang penting dan perlu serat membuang yang tidak 

perlu. Setelah data reduksi, selanjutnya mendipaly dan kemudian 

terkahir menarik kesimpulan dan verifikasi.46 

b. Penyajin data 

Mendiskripsikan hasil data yang diperoleh dari lapangan 

dengan menggunakan kalimat-kalimat yang mudah dipahami. 

Dengan penyajian data, dapat mempermudah penulisan untuk 

memahami apa yang terjadi. Data yang disajikan meliputi bentuk-

bentuk kesulitan belajar dan langkah-langkah layanan oleh guru 

bimbingan dan konseling dalam mengatasi kesulitan belajar bagi 

siswa kelas VIII pada tahun ajaran 2016/2017 di MTsN 

Yogyakarta 1. 

 

. 

                                                
45Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatam Kuantitatif, Kualitatif fam R&D, 

(Bandung: Alfaberta, 2009) hlm. 334. 
46Ibid.. hlm. 335. 
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c. Penarikan kesimpulan 

Setelah dianalis, maka peneliti menyimpulkan hasil dari 

penelitian untuk menjawab rumusan masalah yang sudah 

ditetapkan oleh peneliti. Dari hasil pengolahan dan penganalisaan 

data kemudian diberi interprestasi terhadap masalah pada akhirnya 

digunakan peneliti untuk menarik kesimpulan. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan dalam Bab III, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Bahwa bentuk-bentuk kesulitan belajar siswa MTsN Yogyakarat 1 yaitu 

berikut kurang minat pada studi tertentu, bentrok dengan guru, kurang 

usaha dalam memahami mata pelajaran dan waktu belajar. 

2. Bahwa langkah-langkah layanan yang dilakukan oleh guru bimbingan dan 

konseling dalam mengatasi kesulitan belajar siswa kelas VIII di MTsN 

Yogyakarta 1 adalah : Pertama, layanan bimbingan individu : 1) 

Identifikasi Siswa, 2) Mengatur Waktu, 3) Mempersiapkan tempat, 4) 

membahas permasalahan, 5) Hasil yang dicapai. Kedua, bimbingan 

kelompok : 1) Pembentukan kelompok, 2) Tahap permulaan, 3) Tahap 

transisi, 4) Tahap kegiatan, 5) Tahap akhir, 6) Tahap tindak lanjut. 

B. Saran-saram 

1. Kepala sekolah 

a. Untuk menambah kenyamanan dalam pelaksanaan kegiatan layanan 

bimbingan dan konseling agar dapat ditambah ruang khusus. Supaya 

pelaksanaan kegiatan layanan bimbingan dan koseling di MTsN 

Yogyakarat 1 dapat berjalan dengan efektif. Diharapakan pula agar 

dapat menfasilitasi guru bimbingan dan konseling terutamadalam 

layanan bimbingan belajar dalam mengatasi kesulitan belajar. 
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b. Demi efektifitasnya pelakasanaan kegiatan layanan bimbingan dan 

konseling di MTsN Yogyakarat II, maka alangkah baiknya 

ditambahkan jam khusus bimbingan dan konseling dalam 1 minggu 

dikelas atau klasikal. 

2. Guru Bimbingan dan koseling  

a. Guru bimbingan dan koseling dapat memberikan perlakuan atau 

perhatian khusus keadap siswa yang mengalami kesulitan belajar. 

b. Untuk menunjang kinerja guru bimbingan dan koseling, maka perlu 

adanya sosialisai bimbingan dan koseling sehingga siswa maupun 

warga lainnya dapat memahami fungsi dan tugas bimbingan dan 

konseling. 

3. Bagi peneliti selajutnya  

Melihat keterbatasan yang ada serta kelebihan dan kekurangan 

yang dimiliki masing-masing, maka mengharapkan peneliti selanjutnya 

dapat memperdalam kembali layanan bimbingan koseling khususnya 

layanan bimbingan dalam mengatasi siswa yang mengalami kesulitan 

belajar. 

 

C. Penutup 

Alhamdulillah hirobil’alamin, rasa syukur peneliti panjatkan kepada 

Allah SWT yang telah melimpahkan segala karunia-Nya sehingga peneliti 

dapat menyelesaiakan skripsi ini dengan judul “Layanan Bimbingan Belajar 

dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Kelas VIII MTsNegeri Yogyakarta 

1”. Peneliti menyadari bahwa saat ini pelaksanaan penulisan sampai penelitian 
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skripsi banyak sekali adanya kekurangan sehingga penulisan skripsi ini masih 

jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu peneliti mengharapkan kritik dan 

saran yang membangun untuk perbaikan skripsi ini. 

Peneliti mengucapkan teerimakasih keada semua pihak yang telah 

membantu dalan penyelesaian skrispsi ini. Semoga Allah SWT membalas 

kebaikan dan semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak yang 

membutuhkan. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Pedoman Wawancara Kepada Siswa  

1. Apa kamu suka Belajar? 

2. Apakah kamu mengalami kesulitan saat belajar? 

3. Apa bentuk kesulitan belajar yang kamu alami? 

4. Bagaimana minat kamu saat mengikuti pelajaran disekolah? 

5. Ada targetan setiap harinya dalam belajar? 

6. Bagaimana cara guru mengajar dikelas? 

7. Bagaiamana usaha yang kamu  lakukan dalam belajar? 

8. Siapakah orang yang menjadi pengaruh terjadianya kesulitana belajar? 

9. Bagaimana guru BK menangani siswa yang mengalami kesulitan belajar? 

10. Apakah kamu pernah mengikuti layanan bimbingan belajar? 

11. Apakah Guru BK sering memberikan motivasi mengenai kesulitan belajar  

 

Pedoman wawancara Kepada Guru 

1. Apa program BK dalam menagani kesulitan belajar? 

2. Bagaimana pelaksanaan program tersebut? 

3. Apa saja bentuk-bentuk kesulitan belajar yang dialami siswa kelas VIII? 

4. Bagaiamana cara yang dilakukan guru BK dalam menangani siswa kesulitan 

belajar? 

5. Bagaimana tahap-tahap pelaksnaanya layana n bimbingan belajar? 

6. Apa hasil yang dicapai setelah melaksanakan tahap-tahap dalam mengatasi 

kesulitan belajar? 



Pedoman Observasi 

1. Letak Geografis dan Sejarah berdirinya BK MTsN Yogyakarta 1 ? 

2. Bagaimana Struktur Organisasi MTsN Yogyakarta 1? 

3. Bagaimana struktur Pelaksanaan Bimbingan dan konseling? 

4. Bagaimana kegiatan BK di MTsN Yogyakarat 1? 

5. Apa saja sarana dan prasarana bimbingan dan konselig MTsN Yogyakarta 1? 
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